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Abstract: Many new products fail in the market for one simple reason, 
that consumers do not want them. Then the company is obliged to 
develop products based on market demand. In connection with the 
phenomenon of the business, a company in Jombang, East Jawa, 
Indonesia, named Karya Kerja Sejahter Jombang (KKSJ), has been 
promoting innovation in production, anticipated the changes and 
dynamics of the business, enhanced market research, and identified 
business opportunities, desires and expectations of consumers as a 
first step in the innovation of production. This study was conducted to 
understand, describe and analyze the strategy of product innovation 
and the implementation in the growing competition in the enterprise 
business. The research data obtained from in-depth interviews with 
company management, then analyzed using the concept of production-
based market research combined with the concept of agile management 
and agile manufacturing. Furthermore, this study concludes that the 
company has been able to bring the overall KKSJ management to 
agiylity in pursuing the strategy of innovation in production according 
to consumer needs and wants and has been able to encourage 
competition in the business. The strategy of production innovation 
involves the tasks of marketing, engineering, and manufacturing, 
combined with agility of management and agility of manufacturing. 
The synergy amongst each of these factors has reached concurrent 
engineering/CE. The strategy of product innovation has taken 
according to market forces and technological developments, which in 
turn encourages business competition.
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Abstrak: Banyak produk baru yang gagal di pasaran karena satu 
masalah sederhana, yaitu konsumen tidak menginginkan produk tersebut. 
Maka perusahaan berkewajiban melakukan pengembangan produk 
atas dasar permintaan pasar. Sehubungan dengan fenomena bisnis 
tersebut, perusahaan Karya Keluarga Sejahtera Jombang (KKSJ), telah 
melakukan inovasi produksi, meng antisipasi perubahan dan dinamika 
bisnis, dengan melakukan riset pasar, mengidentifikasi peluang usaha, 
keinginan dan harapan konsumen sebagai langkah awal dalam inovasi 
produksi. Penelitian ini dilakukan untuk memahami, mendeskripsikan 
dan meng analisis strategi inovasi produk serta implementasinya 
dalam menumbuh kan kompetisi bisnis di perusahaan tersebut. Data 
yang didapatkan dari wawancara mendalam dengan manajemen 
perusaha an kemudian di analisis dengan menggunakan konsep tentang 
produksi berbasis riset pasar yang digabungkan dengan konsep 
tentang ketangkasan manajemen (agile management) dan ketangkasan 
manufaktur (agile manufacturing). Selanjutnya, studi ini menyimpulkan 
bahwa perusahaan ini telah mampu membawa keseluruhan manajemen 
untuk tangkas dalam melakukan strategi inovasi produksi sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan konsumen dan mampu mendorong kompetisi 
bisnis. Strategi inovasi produksi yang dilakukan melibatkan bidang 
marketing, engineering, dan manufacturing yang dipadukan dengan agile 
management dan agile manufacturing. Berkat sinergi antar faktor-faktor 
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tersebut dicapailah concurrent engineering/CE. Strategi inovasi produk 
sesuai dengan dorongan  pasar dan per kembangan teknologi yang pada 
akhirnya mendorong adanya kompetisi bisnis.

Keywords:  inovasi, produksi, bisnis berbasis kemitraan

PENDAHULUAN
Perubahan lingkungan yang fundamental merupakan daya dorong 
(driving forces) perubahan perekonomian dan bisnis. Per ubah an dalam 
semua aspek kehidupan harus direspons sesuai dengan tingkat kebutuhan 
dan kemanfaatan bisnis perusahaan. Di sisi lain, perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi memungkinkan perusahaan beroperasi di 
tingkat lokal, regional dan global, tanpa harus membangun sistem  
bisnis di  tempat perusahaan  tersebut ber operasi. Proses informasi dan 
komunikasi mem perluas ke mungkin an operasi jaringan perusahaan.1 

Dalam merespons kondisi tersebut, ekonomi bisnis harus men-
jatuh kan pilihan yang tepat dalam memanfaatkan sumber daya 
produktif yang langka dan terbatas jumlahnya untuk meng hasil  kan 
ber bagai barang, serta mendistribusikannya kepada pelbagai anggota 
masyarakat untuk mereka pakai atau konsumsi. Banyak produk baru 
yang gagal di pasaran, karena satu masalah sederhana: konsumen 
tidak menginginkan produk tersebut. 

Pengembangan dan inovasi produksi dilakukan meliputi beberapa 
tahapan, yaitu: (1) penelitian pasar atau penelitian terapan (market 
research atau applied research), (2) desain produk (product design), (3) 
desain proses dan perekayasaan manufakturing, dan (4) pemasaran 
penjualan dan distribusi (marketing sales dan distribution). Pengem-
bangan produk dapat di dorong oleh pasar atau teknologi. Apabila 
pengembangan produk secara mendasar di sebabkan oleh permintaan 
pasar di masa mendatang, maka dorongan utama yang besar berasal 
dari hasil riset pasar dan aplikasi riset. Dalam studi yang dilakukan 
Albert dan Bushman Musselwhite2 dikatakan bahwa 60% sampai 
80% inovasi penting yang dilakukan di beberapa industri yang ber-
beda lebih merespons permintaan pasar dibandingkan orientasi 
internal atau teknologi.

1 TM Flaherty, Global OperationManagement (New York: Mc Grau 
HillCmpaneis, 1996), 5.

2 Musselwhite, W. Christoper, “Time-Based Innovation the New  Competitive 
Advantatage” Training and Development Journal (Vol. 18, Number 2, 1990), 55-56.
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Sehubungan dengan fenomena bisnis tersebut, tulisan ini meneliti 
tentang perusahaan Karya Keluarga Sejahtera Jombang (selajutnya 
disebut Perusahaan KKSJ). Perusahaan ini bergerak dalam pengolahan 
kayu untuk perabot rumah tangga kualitas lokal dan ekspor yang me-
respons perubahan dengan malakukan inovasi produksi, meng  antisipasi 
perubahan dan dinamika bisnis, dengan melakukan riset pasar, meng-
identifikasi peluang usaha, keinginan dan harapan konsumen sebagai 
langkah awal dalam inovasi produksi. Perusahaan mem buat model baru 
dan me lihat apakah konsumen menyukainya. Perusahaan dalam me-
respons kompetitif bisnis melakukan inovasi produksi dengan pengem-
bangan manajemen yang berkonsentrasi pada ketangkasan manajemen, 
melakukan pelayanan yang cepat (agile management) serta pemenuhan 
ke butuhan dan selera konsumen dengan tangkas manufaktur (agile 
manufacturing). 

Perusahaan KKSJ berpandangan bahwa fungsi produk  bukan 
satu-satunya perhatian utama bagi konsumen, sehingga reliability 
dan biaya menjadi faktor tambahan saja. Konsumen mulai menitik-
berat kan pada aspek agronomi, keamanan produk, serta dampak 
produk terhadap lingkungan. Kualitas produk bukan hal yang ter-
penting dalam pemilihan produk. Pandangan tersebut mem bawa 
implikasi manajemen tentang proses inovasi produk dari perspektif 
yang berbeda, yaitu harus dapat memunculkan kompetitif yang ber-
ke lanjutan dalam perubahan lingkungan yang cepat dan menuju pada 
persaingan kompetitif yang sehat sesuai dengan dukungan lingkungan 
bisnis.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tulisan ini ber-
tujuan: 

Memahami, mendeskripsikan dan menganalisis strategi inovasi 1. 
produk di perusahaan Karya Keluarga Jombang, 
Memahami, mendiskripsikan dan menganalisis implementasi 2. 
inovasi produksi dalam menumbuhkan kompetitif bisnis di 
perusahaan Karya Keluarga Jombang, dan 
Memahami, mendiskripsikan dan menganalisis respons ke-3. 
tangkas an manajemen dan ketangkasan manufatur dalam me-
wujudkan kompetitif bisnis di perusahaan Karya Keluarga 
Jombang. 
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Kegunaan hasil penelitian ini untuk pengembangam teori 
produksi dan kompetitif bisnis, secara praktis dapat digunakan 
sebagai strategi pengembangan bisnis di Perusahaan Karya Keluarga 
Sejahtera Jombang serta bila memungkinkan dapat dilakukan 
transferibility ke perusahaan lain.

TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam tinjauan pustaka  ini dikemukakan berbagai konsep dan teori 
berkaitan dengan inovasi produksi dan respons terhadap ke butuhan 
dan selera konsumen

Strategi Inovasi Produksi1. 
Strategi inovasi produksi dalam bisnis merupakan fenomena yang 
kompleks, terdiri dari proses yang saling terkait yang melibat kan 
bidang pemasaran (marketing), teknikal (engineering), dan produksi 
pabrik an (manufakturing). Bila ketiga faktor di atas saling bekerja-
sama hasilnya adalah rekayasa kebersamaan (concurrent engineering/
CE).3 Konsep CE dapat disamakan dengan pendekatan cross-
functional team. Menurut Van Assen4 tahapan inovasi produksi, yaitu: 
(1) penelitian terapan (applied research), (2) Disain produk (product 
design), (3) Desain perekayasaan mnufacturing, dan (4) Pemasaran 
dan distribusi (marketing, sales dan distribution). Pen dekat an inovasi 
produk ini disebut cross-functional team sebagai suatu strategi yang 
kompetitif untuk mengelola ide ke pengem bangan produk pasar, di-
ilustrasikan  pada gambar 1.

3 Zangwill, Wilard, Lightning for Innovation (McMillan Inc, 1993), 75.
4 Van Assen, M.F., Agile- Based Competence Management: the Relation 

between Agile Manufacturing and Time Based Competence Management. International 
Journal of Agile Management System (Vol. 2, Number 2, 2000), 149.
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Gambar 1. Pendekatan  Cross Fungsional  untuk 
Pengembangan Produk

Keberhasilan cross-functional team didukung oleh proses team, 
desainer produk, proses, engineering, manufacturing engineering, dan 
ahli teknik lain adalah keahlian teknikal yang utama. Pendapat lain 
mengatakan bahwa inovasi produksi harus harus didukung strategi 
dasar tangkas manajemen (agile-based management strategy). Berney5 
mengemukakan inovasi produksi agar sesuai dengan kebutuhan dan 
selera konsumen dengan tangkas manufaktur (agile manufacturing) 
dan melakukan tangkas manajemen  (agile management). 

Sementara, Gehani6 menyarankan enam tindakan yang di butuh-
kan untuk mengimplementasikan agile-based management strategy 
yaitu meliputi: 

Lintas berbagai fungsi tim (a. Cross Functional Team Sharing), 
Pemberdayaan garis keputusan (b. Empowerment Front Line 
Decision Making),
Modul integrasi teknologi availabel (c. Modular Integration of 
Available Technology), 
Membuat spesifikasi desain (d. Delayed Specification Design), 
Perencanaan kesuksesan produksi (e. Production Succession 
Planning), 
Pengembangan/pelebaran integrasi pembelajaran (f. Entreprice 
Wide Integration of Learning).

5 Berney JB, The Firm Resources and Sustainable Competitif Advantage, 
Journal of Management  (Vol 17, Number. 1, 1991) 115.

6 Gehani RR, Time-based Management of Technology, a Taxonomic Intregration 
and Roles, International of Operation and Production Management (Vol. 15, Number 2, 
1995), 95.
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Perusahaan dalam membangun kompetitif binsis berbasis inovasi 
produksi menurut Porter7 melandaskan lima kekuatan, yaitu (1) ke-
mampuan penawaran pemasok, (2) kemampuan penawar an pembeli, 
(3) ancaman produk substitusi, (4) ancaman masuk nya perusahaan 
lain yang sejenis, (5) persaingan diantara perusahaan se jenis.

Kedua pendapat di atas  bila dianalisis merupakan hal yang 
ber beda tapi saling melengkapi dengan lima landasan yang di-
kemuka kan oleh Porter didukung oleh pendapat Gehani berkaitan 
dengan perubahan yang terus menerus dalam upaya melakukan 
penyesuaian dengan lingkungan bisnis maka menimbulkan ke-
unggulan kompetitif bisnis yang handal dan profesional.

2. Inovasi Produksi dalam Perspektif  Ekonomi Islam
Produksi dalam ekonomi Islam dipandang sebagai suatu hal yang 
penting. Iman Ghazali (1058-111 M) sangat memperhatikan 
masalah produksi yang cukup besar dalam upaya kesejahteraan 
masyarakat. Menurut Imam Ghazali, melakukan kegiatan ekonomi 
termasuk ibadah individual, sedangkan memproduksi barang-
barang untuk memenuhi kebutuhan merupakan kewajiban sosial.8 
Produksi secara konseptual merupakan aktivitas mewujudkan ke-
manfat an atau menambah nilai manfaat dengan mengeksploitasi 
sumber daya ekonomi yang tersedia, untuk memenuhi kebutuhan 
manusia secara material dan spiritual. Konsep produksi berkaitan 
dengan hal sebagai berikut:

Produksi mempunyai target utama perolehan barang-barang a. 
yang halal dan dilaksanakan secara adil dalam memperoleh 
profit.
Produksi merupakan penanggulangan masalah-masalah sosial b. 
dengan memperhatikan dampak negatif lingkungan dan me-
refleksikan kebutuhan dasar masyarakat.
Produsen harus memperhatikan nilai-nilai material dan c. 
spiritualisme9, di nama nilai-nilai tersebut dijadikan penyeim-
bang an dalam melakukan produksi. 

7 DJ. Power, AS. Sohal, S. Rahman, Critical success factors in agile supply 
chain management: An empirical study, International Journal of Physical Distribution 
and Logistics (Vol. 31, Number 4, 2001), 250.

8 Adiwarman A. Karim,  Ekonomi Mikro Islam  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), 102.

9 QS. al-Qasas: 77.
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Hal ini sebagaimana firman Allah dalam dalam QS. al-Qasas :77. 
Sebagai berikut di bawah ini.

Artinya: dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepada mu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu me-
lupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baik-
lah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepada mu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat ke-
rusakan.

Dari ayat tersebut, produksi harus membawa manfaat, maslahah 
dan kebaikan (), produksi harus ter hindar dari masalah-
masalah negatif, merusak lingkungan, ke  bising  an mau pun gangungan 
lainnya ( ) dan produksi harus mendasar kan pada ke-
butuhan material dan spiritual (   ). 

Produsen dalam melakukan  produksi harus melakukan perubahan10 
dan menyesuaikan dengan tuntutan dan  kebutuhan masyarakat atau 
konsumen. Hal ini disebut dengan inovasi produksi. Firman Allah 
dalam QS. al-Ra’d:11. 

...                     …
  

Artinya... Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri.

Perubahan yang dimaksud dalam firman Allah tersebut ber sifat 
general, termasuk perubahan atau inovasi produksi dan perubah an 
lingkungan bisnis dalam memproduksi komoditas yang berkualitas. 
Dengan adanya perubahan fisik atau bentuk dan kualitas produksi, di-
harapkan mampu mendorong kompetitif bisnis yang sehat dan baik,11 
sebagaimana amanah firman Allah dalam QS. al-Baqarah:148.

10 QS. al-Ra’d:11. 
11 QS. Al-Baqarah: 148 
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Artinya…. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan 
di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.

Ayat tersebut menyebutkan dan memberikan dasar kompetitif 
yang sehat dan baik, secara umum di mana saja tempatnya baik di 
organisasi sosial atau organisasi bisnis dan lainnya, dalam profesi 
apapun termasuk dalam kompetitif bisnis (          ).

KERANGKA KONSEPTUAL
Dari uraian dalam kajian pustaka sebagaimana di atas dapat di-
tuang kan dalam kerangka konseptual penelitian dengan ilustrasi 
gambar di bawah ini, pada gambar 2. 

Gambar 2 Kerangka Konseptual Penelitian

Ilustrasi gambar tesebut menunjukan bahwa strategi inovasi 
produksi mewujudkan pemasaran, desain produk, teknologi, dan 
kualitas produk melalui berbagai alternatif pilihan aplikatif. Strategi 
inovasi tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan selera konsumen 
dengan dukungan pelayanan bisnis. Dalam pelayan an bisnis, di butuh-
kan dukungan ketangkasan manajemen (Agile Management) dan ke-
tangkasan manufakturing (Agile Manufakturing) dan selanjut nya 
dapat membangun kompetitif bisnis. 
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METODE PENELITIAN 
Setting dan Jenis penelitian1. 

Setting penelitian ini di perusahaan KKSJ yang memproduksi kayu 
olahan dan perabot rumah tangga kulaitas lokal dan ekspor. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan ranah kasuistik. 
Anselm Strauss dan Yuliet Corbin12 meng ungkap kan bahwa penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Hasilnya 
di ilustrasikan dengan model bagan, tabel dan gambar berdasar kan 
dukungan data yang faktual. Penyajian secara ter perinci mengenai 
data, fenomena yang faktual merupakan karakteristik dari penelitian 
ini. 

Teknik Pengumpulan Data  dan Informan2. 
Pengumpulan data dalam penilitian ini menggunakan wawancara, 
studi dokumentasi dan observasi mendalam. Dalam hal ini peneliti 
melakukan, (a) Pengkajian berbagai dokumentasi, membuat catat an 
serta  komentar terhadap data yang ada relevansinya dengan materi 
yang diteliti, (b) Pembuatan memo atau rangkuman data dengan 
tahapan secara reflektif. peneliti mengkompilasikan temuan teori 
dari data penelitian, (3) Pemanfaatan berbagai metafora, analogi dan 
konsep serta interpretasi data. Pengumpulan data lapangan meng guna-
kan informan kunci yang berkompeten di bidang nya, yaitu Direktur 
Utama, Direktur Produksi dan Direktur Pengembangan Investasi dan 
Kerjasama Perusahaan Karya Keluarga Sejahtera Jombang.

Teknik Analisis Data3. 
Penelitian ini proses analisis datanya menggunakan model analisis 
Miles dan Huberman,13 dengan proses pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi data, diilutrasikan pada gambar 
4. Sedangkan analisis datanya, menggunakan model analisis isi14 
dengan kerangka kerja analisis kategori, mengembangkan kategori 

12 Anselm Strauss dan Yuliet Corbin, Qualitative Analysis for Social Scientist 
(Cambridge, Cambridge University Press, 2003), 3.

13  Miles, M.B dan Huberman, A.M, Qualitatif Data Analysis, (Beverly Hill: Sage 
Publication, Inc., 1994), 30

14  Philip Mayring, Qualitative Conten Analysis, Forum Qualitative Sozial 
forschung/Forum: Qualitative Social Research On-line Journal, (Vol.1, Number 2, 2000), 
15
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dan interpretatif kategori yang dekat  dengan materi, selanjutnya 
me  rumuskannya istilah-istilah dari materi tersebut. Langkah-
langkah analisis ini diilustrasikan pada gambar 5

Gambar  4. Komponen-Komponen Analisi Data:
Model Interaktif

Gambar 5 Langkah Pengembangan Kategori
Model Induktif 
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Validasi Data4. 
Pemeriksaan keabsahan data penelitaian ini dilakukan dengan 
pelbagai kegiatan, yaitu: 

Melakukan a. triangulation (memverifikasi temuan dengan ber-
bagai sumber informasi).
Melakukan b. peer debriefing (pemeriksaan data melalui sejawat 
dengan melakukan diskusi), 
Melakukan c. member check (langkah meningkatkan hasil 
penelitian dengan cara melibatkan partisipan untuk mereview 
data/informasi) dan audit trial (menguji keakuratan data me-
lalui pemeriksaan data mentah)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Dalam analisis dan pembahasan hasil penelitan sebagaimana data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, dilakukan analisis sebagai berikut:

Strategi Inovasi Produksi dalam Membangun Kompetitif 1. 
Bisnis

Inovasi  produksi dalam perusahaan KKJS merupakan adopsi dan 
difusi terhadap ide atau gagasan produksi perusahaan. Inovasi 
produksi secara general bergerak dari industri menuju pada ke butuh-
an dan keinginan konsumen dan pengembangan produk dengan 
mem perhatikan peningkatan produktivitas dan persaingan usaha. 

Inovasi produksi yang dilakukan oleh Perusahaan KKSJ ber-
pedoman dan mendasarkan pada (1) barang-barang yang halal zat-
nya, cara memperolehnya dan cara pengembangannya, (2) produksi 
dilakukan dalam mewujudkan penambahan nilai produk, manfaat 
dan maslahah untuk kebutuhan manusia, (3) produksi dilaksanakan 
secara adil dan jujur dalam memperoleh profit, dan (4) produksi 
dilakukan dengan memperhatikan dampak negatif lingkungan dan 
me refleksikan kebutuhan dasar masyarakat dan mem  perhatikan 
nilai-nilai sosial dan spiritualisme. 

Sehubungan dengan implementasi ide dan gagasan di atas,  tema 
dan kategori umum inovasi produksi yang dibangun oleh perusahaan 
KKSJ adalah ”membangun pola keunggulan kompetitif bisnis” di-
dasarkan pada lima kategori implementatif bisnis, yaitu:
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Inovasi produksi mendasarkan pada desain dan kualitas produksi a. 
sesuai dengan tuntutan pasar, baik lokal, nasional dan global, 
serta memperhatikan daya beli konsumen, segmentasi pasar dari 
hasil pengembangan aplikasi reset pasar,
Bahwa inovasi yang sulit ditiru (b. imitability), pola ini  menjadi-
kan perusahaan unggul di dalam persaingan. Strategi yang 
kurang baik dan mudah ditiru, membutuhkan lebih banyak 
sumber daya yang tahan lama dalam keunggulan kompetifif.
Inovasi yang merefleksikan secara akurat terhadap reaksi c. 
pasar yang menjadikan perusahaan unggul dalam sustainable 
competitive advantage.
Inovasi yang mampu mengeksploitasi karakteristik waktu d. 
(timing) pada industri yang relevan akan lebih menjadikan 
perusahaan unggul.
Inovasi yang mendasarkan pada kapabilitas dan teknologi yang e. 
mudah digunakan akan menjadikan perusahaan lebih unggul di 
dalam persaingan.

Dengan demikian, inovasi produk yang dikembangkan oleh 
Perusahaan KKSJ menumbuhkan peluang usaha yang harus di penuhi, 
mem butuhkan pengembangan kuantitas dan kualitas produk spesifik 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

2. Implementasi Inovasi Produksi
Dalam mengimplementasikan pengembangan produksi, perusahaan 
KKSJ merumuskan perencanaan strategi operasional inovasi produksi 
dengan cermat kemudian diimplementasikan dengan melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut, yaitu:

Mengaplikasikan kompetensi manajerial. Untuk mencapai a. 
keberhasilan, inovasi produk mengoperasionalkan perencana-
an strategik dengan baik. Perencanan tersebut melalui riset dan 
pengembangan rekayasa manufakturing dan pengenalan pasar. 
Membangun komitmen pimpinan dan partisipasi aktif bawah an b. 
dalam menyukseskan inovasi produksi. Dalam hal ini, pimpinan 
ber sikap terbuka dengan bawahan dan sebalik nya, sehingga 
lebih bisa aktif lagi dalam proses produksi yang pada gilirannya 
men dorong keberhasilan internalisasi budaya inovasi dalam 
perusahaan.
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Mengaplikasikan kompetensi sumber daya manusia perusahaan c. 
secara tangguh, handal, kompeten profesional dalam inovasi 
produksi dan mampu mencegah kegagalan. Di sisi lain, 
karyawan men distribusikan informasi yang ber kaitan dengan 
proses produksi, sehingga hasilnya sesuai dengan kebutuhan dan 
perubahan pasar.
Membangun sistem jejaring informasi bisnis yang ber orientasi d. 
pada pelanggan, siapa pesaing yang dihadapi, bagaimana ke-
kuat an dan kelemahan pesaing, memposisikan bisnis dengan 
mengetahuan yang baik, siapa konsumen perusahaan yang se-
benar nya. Dengan persediaan informasi yang mampu dan me-
muat indentifikasi segmentasi pasar, dapat diketahui potensi lain-
nya yang mungkin untuk dimasuki dan mampu meng akomodasi 
perusahaan dan perkembangan tuntutan pasar.
Pemilihan waktu untuk memasuki pasar dengan berbagai per-e. 
saingan dan mampu mengatasi perubahan keadaan ekonomi 
secara umum, perubahan pada preferensi konsumen dan daur 
industri. Pemahaman terhadap tuntutan konsumen, perhatian 
terhadap pemasaran adalah aspek kritis waktu inovasi.

3. Ketangkasan Manajemen  dan Ketangkasan  Manufaktur
Perusahaan KKSJ melakukan ketangkasan manajemen melalui 6 
(enam) kegiatan manajerial sebagai berikut:

Kegiatan manajerial didukung oleh struktur dan infrastruktur  a. 
informasi secara bersamaan dan sumber daya manajerial atau 
sumber daya korporasi yang memadai.
Melakukan pemberdayaan karyawan untuk mengambil ke-b. 
putus an dan memberikan tindakan perbaikan secara cepat. 
Respons lebih cepat akan memberikan dampak pada tingkat 
pemenuh an pesanan.
Melakukan modularitas organisasi untuk memenuhi spesifikasi c. 
konsumen dengan modifikasi bagian-bagian yang lebih tepat 
dengan waktu tunggu yang relatif cepat, sehingga konsumen 
merasa puas.
Melakukan spesifikasi desain sesuai dengan kebutuhan pasar d. 
dengan memberikan lebih banyak ruang perubahan sebagaimana 
permintaan pasar dan dinamika kompetitif bisnis.
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Kegiatan produksie.  memerlukan dan menggunakan waktu lama 
serta produksi final dibutuhkan setelah konsumen di puas kan 
dengan spesifikasi. Dan produksi merupakan respons dari 
tuntut an kebutuhan dan keinginan  komsumen.
Pengembangan integrasi pembelajaran di perusahaan. Hal f. 
ini dilakukan dan  terjadi ketika manajer memfokuskan pada 
perusahaan mereka untuk menghindari kesalahan-kesalahan 
sebelum nya. Dengan keterlibatan pemasar dalam kerangka 
konsep produksi dan keterlibatan orang-orang manufaktur 
yang melakukan proses produksi, beberapa masalah yang ada 
akan dapat dicegah lebih awal.

Perusahaan KKSJ di dalam melalukan ketangkasan manajemen 
didukung ketangkasan berproduksi sesuai dengan per ubahan pasar 
dengan  membangun pelayanan publik di bidang  bisnis (The Public 
Bussiness Service), yang  memuat ide pokok dan pelaksanaan 
sebagai berikut, yaitu:

Dalam melakukan pelayanan, bisnis perusahaan merupakan pe-a. 
layanan masyarakat bukan konsumen. Kepentingan masyarakat 
adalah hasil dari dialog tentang pembagian nilai tentang kumpulan 
dari kepentingan individu yang mem butuh kan pelayanan bisnis. 
Oleh karena itu, pengusaha mem berikan pelayanan masyarakat, 
tidak hanya merespons keinginan masyarakat/konsumen, tetapi 
lebih fokus pada pembangunan kepercayaan dan kolaborasi 
dengan dan antar masyarakat. 
Dalam melakukan pelayanan, peusahaan memposisikan nilai b. 
masyarakat lebih tinggi dari pengusaha. Kepentingan masyarakat 
lebih dimajukan atau ditonjolkan oleh komitmen dari pengusaha 
dengan warga negara untuk membuat kontribusi lebih berarti 
dari gerakan manajer swasta sebagai bagian dari keuntungan 
masyarakat yang menjadi milik mereka.
Bertindak demokratis dalam melaksanakan strategi bisnis. c. 
Perusahaan menjadi tempat pertemuan antara kebijakan bisnis 
dan program bisnis agar tercapai secara lebih efektif dan ber-
hasil secara bertanggung jawab mengikuti upaya bersama serta 
proses bersama.
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Dalam melaksanakan strategi pelayanan, perusahaan melakukan d. 
pelayanan bisnis dengan penuh perhatian lebih baik dari pada 
pasar. Perusahaan mengikuti peraturan perundangan dan kontitusi, 
nilai-nilai masyarakat, norma politik bisnis, standar profesional 
dan kepentingan masyarakat.
Dalam melakukan palayanan, bisnis perusahaan bukan melayani, e. 
tapi mengarahkan. Semakin bertambah penting bagi pelayanan 
bisnis untuk menggunakan adil, nilai kepentingan men dasar dan 
membantu masyarakat mempertemukan kepentingan yang 
menjadi bagian mereka lebih dari berusaha untuk mengontrol dan 
mengendalikan masyarakat pada petunjuk baru.
Penilaian msyarakat bukan sekedar produktivitasf. . Organisasi 
bisnis dan kerangka kerjanya berpartisipasi dan melakukan ke -
suksesan dalam kegiatan mengoperasikan sesuai proses ke ber-
samaan dan mendasarkan diri pada kepemimpinan yang meng -
hormati  pada semua orang.

4. Pembahasan Hasil Penelitian 
Inovasi produksi yang dilakukan perusahaan KKSJ mengarah pada 
peningkatan nilai produksi yang spesifik, sehingga sulit ditiru oleh 
perusahaan lain. Di samping itu, perusahaan membuat diversifikasi 
produk sesuai dengan segmentasi pasar lokal, nasional dan global, 
dan memperhatikan tingkat daya beli, kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Inovasi produksi model ini merupakan peningkatan 
pelayan an pada konsumen atau masyarakat. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, inovasi produksi merupakan 
perwujudan dari peningkatan pelayanan pada kebutuhan masyarakat. 
Kegiatan ekonomi merupakan ibadah individual, sedang kan mem-
produksi (inovasi produksi) merupakan kewajib an sosial. Inovasi 
produksi15 merupakan penjabaran dari firman Allah dalam QS. 
al-Ra’d :11 sebagaimana di atas, yang merupakan anjuran untuk 
melakukan pembaharuan, termasuk dalam produksi. Dalam suatu 
hadith16 diriwayatkan oleh Baihaqi bahwa Rasulullah bersabda arti-
nya“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang di antara kalian, 
jika ia melakukan pekerjaan, maka ia menyempurnakanya.” Hadith 

15 QS. al-Ra’d:11.
16  Ahmad Umar Hasyim, Shakhs}iyyat al-Muslim (Makkah al-Mukramah, 

Maktabat al-Tija>riyah, 2004), 54.
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tersebut menjelaskan nilai pekerjaan bukan hanya tergantung pada 
kuantitasnya, namun juga metoda yang digunakan termasuk inovasi 
produksi yang berkelanjutan. Sabda Rasulullah saw diriwayatkan dari 
Ibn Mas’ud artinya“Pekerjaan yang disukai oleh Allah  Swt. adalah 
yang berkelanjutan, kendati sedikit.”17 Ungkapan ini merupakan nilai 
pengembangan dan inovasi produksi untuk memenuhi kebutuhan 
manusia, serta mewujudkan peningkatan kesejahteraan lahir dan batin.

Perusahaan KKSJ dalam mengimplementasikan inovasi produksi 
menggunakan kompetensi manajerial dan sumber daya pendukung 
produksi. Manifestasi kompetensi adalah komitmen manajer dan 
bawahan nya untuk membangun sistem jejaring informasi pasar, 
me milih waktu untuk memasuki pasar dengan pelbagai persaingan, 
memahami tuntutan pasar dan perhatian terhadap pemasaran.

Kompetensi merupakan karakteristik dasar yang terdiri dari 
pengetahuan  (knowledge) kemampuan  (skills) serta atribut personal 
(personal attributs) lainnya yang mampu membedakan seorang yang 
berpenampilan kerja (perform) dan tidak berpenampilan kerja (non 
perform). Kompetensi yang dimiliki oleh seseorang yang ber peran 
sebagai manajer dan sumber daya manusia pendukung produksi me-
wujudkan penampilan kerja (perform) seseorang dalam dunia bisnis. 
Allah mengangkat derajat orang yang berilmu pengetahuan yang 
profesional,18 sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Muja>dilah:11.

             

Artinya“ ... Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang ber-
iman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan...” 
Dan dengan ketrampilannya, manusia akan mampu melakukan 
pekerjaan yang profesional dan produktif,19 sebagaimana firman 
Allah dalam QS, al-Isra’:84.

    
                   

Artinya: “Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut ke adaan -
nya masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalanNya”.

17 Ibid., 6.
18 QS. al-Muja>dilah: 11.
19  QS al-Isra’: 94. 
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Kedua ayat di atas merupakan motivasi bagi manusia pada 
umum nya dan bagi manjemen dan sumber daya manusia yang 
melakukan proses produksi untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dengan menggunakan kompetensi yang sesuai dengan bidang dan ke-
adaannya masing masing (). Dengan kompetensi manajer 
dan sumber daya manusia pendukung produksi, perusahaan mampu 
melakukan inovasi produksi sesuai dengan per mintaan pasar dan 
dinamika lingkungan industri. 

Perusahaan KKSJ mampu memanfaatkan inovasi produksi  yang 
dapat menumbuhkembangkan bisnis berbasis inovasi produksi dan 
mampu memanfaatkan semua sumber daya perusahaan dalam ber -
produksi. Di samping itu, perusahaan KKSJ mampu meng operasional-
kan agile-based management strategy dalam merespons ke butuhan 
dan keinginan konsumen dengan waktu tunggu secara cepat untuk 
mendapat hasil produksi sesuai dengan konsep ke cerdasan produksi 
dan pelayanan prima dan mampu memenuhi kebutuhan dan ke-
ingin an konsumen. Semua kemampuan tersebut merupakan upaya 
mem bangun hubungan, keperdulian dan ke ter tanggapan sosial serta 
melakukan pelayanan bisnis.

Dalam ekonomi Islam, hal tersebut merupakan tata nilai sosial 
Islam20 dan  anjuran al-Qur’an dan al-Hadits. Dalam firman Allah 
QS. al-Ra’d: 21.

                

“dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintah kan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 
Tuhan  nya dan takut kepada hisab yang buruk”. 

Manusia yang terbaik di sisi Allah dan manusia  adalah orang 
yang mampu memberikan manfaat pada orang lain.21 Sebagaimana 
Hadith Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah bawah 
Rasulullah bersabda “Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling 
banyak memberi manfaat bagi manusia.” Dalam memberikan pe-
layan an atau pemberian manfaat pada orang lain, perusahaan harus 
ber sikap ramah. Rasulullah saw senantiasa memberikan saran dan 

20  QS. al-Ra’d : 21.
21 Ibnu Majah. Lihat Ahmad Umar Hashim, Shakhs}iyat al-Muslim, 55.
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dorongan untuk bersikap ramah dan lembut22  dalam segala aspek 
ke hidupan, termasuk ketika melakukan pelayanan bisnis. Suatu ketika 
Aishah sedang menaiki onta, namun mengalami kesulitan yang 
mem buatnya jengkel. Rasulullah saw pun mengatakan kepada  nya 
“engkau harus melakukannya dengan lemah lebut”. Pe layanan bisnis 
yang ramah dan lembut merupakan sifat yang ter puji dan keutamaan 
Islam yang mulia.23 Firman Allah dalam QS. Ali-Imra>n:159.

                        

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari se-
keliling  mu

Implementasi inovasi produksi berbasis kompetensi dan ke-
mampuan mengoperasionalkan agile-based management strategy 
menumbuhkan kompetitif bisnis. Kompetitif bisnis men cermin-
kan kemampuan pengenalan pesaing, pengetahuan ke kuatan dan 
ke  lemahan pesaing, peluang dan ancaman bisnis serta ke mampu an 
mem posisikan bisnis masa depan. Dalam ekonomi Islam, ke unggulan 
kompetitif bisnis merupakan sebuah kebutuhan dan tuntutan dengan 
dukungan kompetensi dan profesionalisme. Dalam implementasi 
bisnis, kompetensi dan profesinalime bisnis merupakan kemampuan 
yang didukung pengetahuan dan skill serta kemampuan memenuhi 
peluang usaha, kebutuhan dan dinamika pasar lokal dan global. 
Implementasi kompetitif24 bisnis sesuai dengan firman Allah dalam 
dalam QS. al-Baqarah:148.

        

Artinya ... Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan.. 
Dalam firmanNya yang lain menganjurkan agar per saingan bisnis 
mewujudkan model yang baik ditempuh  dengan perbuatan yang 
baik pula25, dalam  QS. al-Mukminün: 51.

22 Muslim. Lihat Ahmad Umar Hashim, Shakhs}iyat al-Muslim, 61.
23 QS. Ali-Imra>n:159. 
24 QS. al-Baqarah: 148. 
25 QS. al-Mu’minu>n: 51 
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Artinya “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. Kompetitif bisnis dilakukan 
dalam rangka mencapai kebutuhan material dan kebutuhan spiritual, 
bahwa dalam mencapai keberhasilan kehidupan di akhirat/kebutuhan 
spritual jangan melupakan kehidupan keduniaan atau kebutuhan 
material.

PENUTUP
Perusahaan KKSJ dalam menjalankan bisnis mampu melakukan 
satrategi inovasi produksi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
konsumen dan mampu mendorong kompetitif bisnis. Strategi inovasi 
produksi yag dilakukan melibatkan bidang marketing, engineering, 
dan manufakturing yang dipadukan dengan agile management dan 
agile manufacturing. Dengan saling sinerginya faktor-faktor tersebut 
dan saling beker jasama, hasilnya adalah concurrent engineering/
CE. Strategi inovasi produk tersebut sesuai dengan dorongan  pasar 
atau teknologi yang pada akhirnya mendorong adanya kompetitif 
bisnis.

Implementasi inovasi produksi adalah mengoperasional kan 
perencanaan strategik dengan dukungan teknologi produksi  yang 
memadai, komitmen  pimpinan puncak dan partisipasi aktif dari 
karyawan yang berkompeten dan profesional. Di sanping itu, 
perusahaan membangun jejaring informasi bisnis yang berorientasi 
pada pelanggan dan pemilihan waktu memasuki pasar dengan ber-
bagai persaingan bisnis dan memahami tuntutan, harapan dan selera 
konsumen.

Perusahaan KKJS dalam kompetitif bisnis mempunyai komitmen 
dan selalu merespons pada ketangkasan manajemen  (agile Management) 
dan ketangkasan pelayanan produk industri (agile manufacturing). 
Di samping itu, inovasi produksi mendorong ke unggulan kempetitif 
bisnis, juga ditentukan oleh (agile-based management strategy); yaitu 
penerapan strategi dasar ketangkasan manajerial dan ketangkasan 
pelayanan masyarakat atau konsumen men dasarkan dengan nilai-
nilai  Islam.
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Hasil penelitian ini secara teoritik membentuk teori kompetitif 
bisnis dengan mengembangkan dan memadukan  teori produksi  dan 
teori manajemen yang dikemukan oleh Berney dan Mussewhite, yaitu 
Cross Functional dan agile-based management strategy. Tim pengem-
bangan produksi mensinergikan desain produksi, kualitas produksi, 
pemasaran, engineering, dengan dukungan ke tangkasan ber produksi 
yang cepat dan tepat dan ketangkasan ber  produksi sesuai dengan 
perubahan pasar. Hasil penelitian ini secara praktis memberikan 
masuk an pada perusahaan KKSJ untuk mampu melakukan inovasi 
produksi memadu dengan menjalankan ketangkasan manajemen dan 
ketangkasan manufaktur dalam me wujudkan kompetitif bisnis. Dan 
diharapkan pula dapat dilakukan transfertability ke perusahaan lain. 
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